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nasional ini pertama sekali melakukan survei lokasi dan
berkoordinasi dengan LP2ZM Raden Intan Lampung terkait
lokasi  pelaksanaan dan peserta PKM, kemudian
penyampaian materi berupa sharing pengetahuan.
Terakhir, tahap bimbingan dan pelatihan yang melibatkan
pembentukan tim yang akan mengatur tema serta peran
dalam kegiatan PKM Nasional. Hasil dan dampak dari
pelatihan yang dilaksanakan adalah terbukanya wawasan
bagi semua peserta dan mendapatkan solusi yang
bermanfaat dalam pengelolaan keuangan yang baik serta
dapat mengatasi  permasalahan keuangan dengan
memanfaatkan platform keuangan digital sebagai alternatif
pembiayaan untuk mendukung pertumbuhan bisnis yang
berkelanjutan

PENDAHULUAN

Sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memberikan kontribusi terhadap
produk domestik bruto (PDB) yang meningkat dalam lima tahun terakhir. Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UMKM) melihat kontribusi sektor UMKM mengalami
peningkatan dari 57,84 persen menjadi 60,34 persen dan sektor UMKM juga telah membantu
penyerapan tenaga kerja di dalam negeri. Penyerapan tenaga kerja pada sektor UMKM
meningkat dari 96,99 persen menjadi 97,22 persen dalam periode lima tahun terakhir
(Kemenperin, 2016)

UMKM memainkan peran penting dalam perekonomian suatu negara dengan
menyediakan lapangan kerja, mendorong inovasi, dan mendukung pertumbuhan ekonomi
yang inklusif (Sartika et al., 2023). Namun, UMKM sering menghadapi tantangan dalam
mengelola keuangan mereka dengan efisien dan efektif. Beberapa permasalahan utama yang
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dihadapi oleh UMKM dalam pengelolaan keuangan adalah sebagai berikut:

1. Keterbatasan akses ke sumber daya finansial: Banyak UMKM kesulitan untuk
mendapatkan akses ke modal yang cukup untuk memulai atau mengembangkan usaha
mereka. Institusi keuangan seringkali ragu untuk memberikan pinjaman kepada UMKM
karena risiko yang dianggap tinggi.

2. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan keuangan: Banyak pemilik UMKM memiliki
keterampilan bisnis yang baik, tetapi mereka mungkin kurang memahami aspek
keuangan seperti pembukuan, perencanaan keuangan, dan analisis laporan keuangan.

3. Pengelolaan kas yang buruk: UMKM sering menghadapi masalah dalam mengelola
aliran kas mereka. Ketidaktahuan tentang berapa banyak uang yang masuk dan keluar
dari perusahaan dapat menyebabkan masalah likuiditas dan mengakibatkan kegagalan
usaha.

4. Kurangnya pemisahan keuangan pribadi dan bisnis: Banyak pemilik UMKM campur
adukkan keuangan pribadi mereka dengan keuangan bisnis. Ini dapat menyebabkan
kesulitan dalam memantau kinerja bisnis dan mengelola pajak.

5. Ketidakmampuan menghadapi risiko keuangan: UMKM sering tidak memiliki strategi
pengelolaan risiko yang efektif untuk mengatasi fluktuasi pasar, inflasi, dan perubahan
kebijakan.

Pengelolaan keuangan yang baik sangat penting bagi UMKM karena memiliki dampak
positif pada berbagai aspek bisnis dan kesuksesan jangka panjang. Hal ini tidak bisa
dipisahkan dari jangkauan pemerintah dalam memberikan literasi keuangan dalam upaya
meningkatkan pengetahuan pelaku UMKM agar pengelolaan keuangan dilakukan secara baik
dan benar. Jika literasi keuangan sudah merata maka pelaku UMKM secara signifikan akan
mulai menata laporan keuangan sesuai standar (Ranti & Sartika, 2024).

Akses Pembiayaan UMKM

Pasca pandemi COVID-19, akses permodalan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) menjadi lebih menantang seiring dengan dampak ekonomi yang diakibatkan oleh
pandemi. Pandemi telah menyebabkan penurunan pendapatan, likuiditas yang rendah, dan
meningkatkan risiko kredit bagi UMKM. Tantangan Mendapatkan Kredit Tradisional: Bank
dan lembaga keuangan cenderung lebih berhati-hati dalam memberikan kredit pasca
pandemi karena meningkatnya risiko kredit. UMKM yang mengalami penurunan pendapatan
atau kesulitan keuangan selama pandemi mungkin menghadapi kesulitan untuk memenubhi
persyaratan kredit tradisional. Pada umumnya UMKM di Indonesia selama ini hanya
mengandalkan pada sumber pembiayaan modal sendiri dan perbankan konvensional.
Kondisi demikian membuat perkembangan UMKM relatif lambat dan berdaya saing lemah
terutama dikala menghadapi persaingan di pasar global. Sementara sumber pembiayaan
alternatif lainnya belum memadai untuk membiayai UMKM start-up dan UMKM yang sudah
ada namun belum bankable (Sartika, Asmanita, Fransisca, Tan, & Asniati, 2018).

Penyediaan Kredit Berbasis Teknologi Pasca pandemi, beberapa inovasi keuangan
telah muncul untuk membantu UMKM mendapatkan akses permodalan. Fintech dan platform
peer-to-peer lending memberikan cara alternatif untuk mendapatkan pinjaman dengan
persyaratan yang lebih fleksibel dan proses yang lebih cepat. Hasil penelitian (Sartika, Tan,
Adrimas, & Warokka, 2021) Faktor pembiayaan dan pembayaran digital diyakini akan lebih
mudah dilakukan mengingat segment yang mereka sasar selain masyarakat biasa juga para
pelaku UMKM pada umumnya yang belum tersentuh oleh pihak perbankan mengingat
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platform fintech dirasakan sangat praktis bila dibandingkan dengan bisnis konvensional
yang masih kaku. Selain itu industri fintech memanfaatkan teknologi seperti software, dan
Big Data sehingga peluang ini menjadi semakin diminati kemudahannya.

Pasca pandemi, banyak investor seperti juga perusahaan modal ventura mungkin akan
lebih tertarik untuk berinvestasi dalam UMKM yang menunjukkan potensi pertumbuhan dan
ketahanan dalam menghadapi situasi yang tidak pasti. Dengan dukungan modal ventura yang
juga merupakan alternatif pembiayaan,maka UMKM dapat mengakses pembiayaan
tambahan untuk mengembangkan bisnis dan mencapai skalabilitas yang lebih tinggi.
Pandemi telah mendorong penerapan teknologi dalam bisnis termasuk UMKM (Sartika, Tan,
& Ridwan, 2019). Sebagai salah satu syarat terpenuhinnya pembiayaan maka penggunaan
aset digital, seperti e-commerce dan platform digital lainnya, dapat meningkatkan akses
UMKM ke pembiayaan dengan menggunakan aset ini sebagai jaminan mutlak atau bukti
potensi pendapatan.

Melalui latar belakang masalah pengelolaan keuangan dan akses pembiayaan UMKM,
untuk itu perlu kiranya kami akademisi menyelenggarakan sharing session, dan pelatihan
mengenai peningkatan literasi keuangan, berikut akses pembiayaan digital di kalangan
UMKM yang dikhususkan bagi para pelaku UMKM binaan UIN Raden Intan Lampung. Sebagai
Tujuan utama pengabdian ini adalah untuk berbagi pengetahuan tentang Pengelolaan
Keuangan, dan akses pembiayaan para pelaku UMKM binaan di UIN Raden Intan Lampung.

METODE
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan
metode ceramah, stimulasi dan pelatihan.
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan adalah sebagai berikut.

a. Pengamatan (Observation) Untuk mengetahui tempat penyelenggaraan, diadakan
peninjauan ke lokasi yang berada di UIN Raden Intan Lampung

b. Wawancara (Interview) Untuk mempermudah didalam memberikan materi
penyuluhan, maka instuktur melakukan konsultasi dengan beberapa pelaku UMKM di
UIN Raden Intan Lampung tentang apa yang akan disampaikan dalam penyuluhan.

c. Bimbingan, Penyuluhan dan Pelatihan (Training) Setelah melakukan pengamatan dan
wawancara, maka kegiatan Pelatihan segera dimulai. Untuk memudahkan proses
kegiatan pengabdian pada masyarakat selanjutnya, Ketua Tim membentuk tim untuk
kebutuhan pelatihan tersebut. Tim akan menyampaikan tema. Setiap anggota tim
akan mendapatkan peranan dalam kegiatan pengabdian, sekaligus diberdayakan
sebagai instruktur sewaktu kegiatan pengabdian.
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HASIL

Pembukuan keuangan merupakan landasan utama dalam menciptakan keteraturan dan
keterbukaan dalam mengelola keuangan sebuah entitas, baik itu perusahaan, organisasi, maupun
individu. Setiap transaksi keuangan yang terjadi perlu dicatat dengan teliti dan akurat, sehingga
informasi keuangan yang dihasilkan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan yang tepat.
Kegiatan edukasi yang dilasanakan tersebut merupakan kegiatan Pengabdian kepada masyarakat
Nasional (PKM) yang dilaksanakan oleh Dr. Dewi Sartika selaku Dosen Prodi Akuntansi
Universitas Bina Darma kepada mahasiswa UMKM binaan UIN Raden Intan Lampung dan akan
menjadi kerjasama yang berkelanjutan bagi Direktorat Riset dan Pengabdian Pada Masyarakat
(DRPM) Universitas Bina Darma dalam mensosialisasikan pentingnya pengelolaan keuangan yang
baik dalam menjalankan usaha. Kegiatan ini dibuka langsung oleh Ketua Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) bapak Prof. Dr. H. A Kumedi Ja’Far. S.Ag. M.H. Serta
dihadiri juga oleh ibu Dr. E. Evi Ekawati. SE. M.Si selaku Kepala Pusat Pengembangan Bisnis
UIN Raden Intan Lampung.
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Gambar 1. Sosialisasi dan Pelatihan Pengelolaan Keuangan Bagi UMKM Binaan UIN
Raden Intan Lampung

Pengelolaan keuangan yang baik bagi pelaku UMKM diantaranya adalah disiplin
dalam pencatatan keuangan, memisahkan keuangan pribadi dan keuangan usaha agar pondasi
bisnis menjadi kuat dan terlindungi, selain itu pelaku usaha yang professional harus membuat
perencanaan dan pengelolaan utang serta menetapkan target yang ingin dicapai.

Dalam kegiatan yang dihadiri sebanyak 35 orang peserta terlihat antusias peserta dalam
melakukan interasi dengan para narasumber untuk menggali ilmu lebih banyak, selain itu peserta
juga mendapatkan bingkisan buku karya narasumber dalam hal ini Dr. Dewi Sartika. Buku tersebut
menjelaskan tentang adanya alternatif pembiayaan bagi UMKM berupa pemanfaatan
perkembangan Fintech Peer to Peer Lending.

Sebagaimana kita ketahui bahwa peningkatan akses pembiayaan bagi UMKM
sangatlah diperlukan dalam rangka menciptakan UMKM yang mandiri, maju dan naik kelas.
Sebagai tindak lanjut untuk mencapai hal tersebut dilaksanakan sosialisasi permodalan bagi
UMKM oleh salah satu Dosen dari Program Studi Akuntansi Universitas Bina Darma pada Kamis,
6 Maret 2024 di Gedung Reasearch Center UIN Raden Intan Lampung. Tingginya pertumbuhan
pembiayaan pinjaman online saat ini menunjukkan adanya fungsi intermediasi yang berjalan
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dan tingginya kebutuhan pelaku UMKM akan akses keuangan yang lebih mudah serta cepat
dibandingkan melalui perbankan atau perusahaan pembiayaan. Sejalan dengan pertumbuhan
pembiayaan online yang di sediakan oleh platform-platform fintech peer to peer lending dibawah
pengawasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) maka ini juga menjadi alternatif pembiayaan selain dari
pembiayaan perbankan untuk para startup muda dalam memulai usaha baru maupun untuk
pengembangan usaha bagi mahasiswa pelaku UMKM dibawah binaan UIN Raden Intan Lampung.

Semakin dekatnya akses pembiayaan ini diharapkan akan mempermudah dan
meningkatkan sumber permodalan usaha bagi UMKM. Untuk itu sosialisasi yang dilakukan
diharapkan agar para UMKM bisa lebih mudah mengakses permodalan begitu juga lembaga
keuangan diharapkan dapat melakukan akselerasi kegiatan bagi mereka pelaku usaha.
Adapun tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) nasional ini adalah untuk
mendekatkan lembaga pendidikan dengan masyarakat, sehingga perguruan tinggi dapat
membantu pemerintah dalam mempercepat gerak laju ekonomi masyarakat dan
mempersiapkan kader-kader pelaku pembangunan ekonomi yang berkualitas. Serta bagi
UMKM dapat menambah wawasan pengetahuan.

Sebagai agenda keberlanjutan pelaku UMKM kedepannya akan diajarkan bagaimana
menganalisis kelayakan usaha UMKM yang baik dan benar dengan mengikuti pelatihan
seputar dunia usaha termasuk cara mengakses pembiayaan online yang legal. platform
digital tersebut bertujuan untuk mengakomodir kebutuhan UMKM, yaitu kebutuhan untuk
mengakses modal serta akan meningkatkan pengembangan usaha. Outcame dari kegiatan ini
adalah teraksesnya sumber pembiayaan secara mudah dan cepat bagi UMKM sehingga dapat
segera dipergunakan untuk meningkatkan produksi usaha serta pemasaran bagi UMKM
khususnya serta memahami bagaimana pengelolaan keuangan yang baik dan disiplin.
Beberapa Kendala yang ditemukan.

Dari hasil dialog dengan para peserta, kami merangkum garis besar kendala yang
dirasakan mahasiswa UMKM binaan UIN Raden Intan Lampung antara lain :

1. Belum melakukan pengelolaan keuangan secara profesional, hanya ada sedikit
catatan-catatan instan tanpa disiplin.

2. Gagap teknologi, para pelaku UMKM cenderung bingung dalam memanfaatkan
aplikasi-aplikasi bisnis gratis yang tersedia di android playstore.

3. Kurangnya informasi tentang perkembangan akses pembiayaan untuk meningkatkan
modal kerja. Belum mengalokasikan waktu untuk membaca keterbaruan informasi
guna memperkaya wawasan bisnisnya.

. 2 . I v
Gambar 2. Foto Bersama dengan Semua Peserta dan Ketua Pusat Pelayanan Bisnis UIN
Raden Intan Lampung
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DISKUSI
Pengelolaan keuangan

Penyampaian materi pengelolaan keuangan dibuka dengan data 82% usaha kecil
gagal karena permasalahan cashflow. Lalu dijelaskan fenomena UMKM ketika masa pandemi,
bagaimana cashflow UMKM sangat berantakan, bahkan banyak yang terpaksa menyerah,
serta masalah-masalah yang sering dihadapi pelaku UMKM secara umum. Maka pemateri
mengajak para pelaku UMKM untuk masuk kedalam suatu pemikiran tentang pentingnya
perencanaan dan pengelolaan keuangan, yang juga merupakan syarat dari akses pembiayaan
naik kelas, agar usahanya dapat kokoh, steady, dan cepat beradaptasi diberbagai
ketidakpastian kondisi bisnis.

Pengelolaan keuangan UMKM adalah aspek krusial dalam keseluruhan keberhasilan
dan pertumbuhan usaha kecil dan menengah. Namun, pengelolaan keuangan UMKM
seringkali dihadapkan pada sejumlah tantangan dan perlu mendapat perhatian kritis.
Berikut adalah beberapa pembahasan kritis tentang pengelolaan keuangan UMKM:

1. Keterbatasan Sumber Daya:
UMKM sering memiliki akses terbatas ke sumber daya finansial dan ahli keuangan yang
berkualitas. Kondisi ini membuat pengelolaan keuangan menjadi lebih sulit dan
berisiko tinggi bagi pelaku UMKM. Menghadapi situasi ini, pemilik usaha sering kali
harus mengandalkan pengetahuan keuangan yang terbatas, dan bisa saja mengabaikan
aspek penting dari pengelolaan keuangan yang lebih kompleks.
2. Kurangnya Penggunaan Teknologi:
Banyak UMKM yang masih menggunakan metode manual atau tradisional dalam
pengelolaan keuangan mereka. Kurangnya penerapan teknologi keuangan modern,
seperti perangkat lunak akuntansi atau sistem pembayaran digital, dapat menyebabkan
kesalahan manusia dan keterlambatan dalam proses keuangan, yang pada gilirannya
dapat berdampak negatif pada kinerja bisnis secara keseluruhan.
3. Kurangnya Pendidikan Keuangan:
Keterbatasan pengetahuan keuangan seringkali menjadi masalah dalam pengelolaan
keuangan UMKM. Pemilik usaha yang kurang memahami aspek keuangan, seperti
perencanaan keuangan, analisis laporan keuangan, dan manajemen risiko, bisa
mengambil keputusan yang kurang bijaksana dan menghadapi masalah keuangan yang
serius.
4. Pemisahan Keuangan Pribadi dan Bisnis:
Pemilik UMKM seringkali mencampuradukkan keuangan pribadi mereka dengan
keuangan bisnis. Ini dapat menyebabkan masalah dalam melacak kinerja keuangan
bisnis secara akurat, menghindari pajak dengan tidak sah, dan bahkan berpotensi
mengancam keberlangsungan usaha jika keuangan pribadi mengalami masalah.
5. Tantangan Perencanaan Keuangan Jangka Panjang:
Banyak UMKM cenderung berfokus pada aspek operasional sehari-hari dan kurang
memperhatikan perencanaan keuangan jangka panjang. Kurangnya perencanaan
keuangan jangka panjang dapat menyebabkan kesulitan dalam membiayai pertumbuhan
bisnis, menghadapi situasi keuangan yang darurat, atau merespons perubahan pasar
dengan cepat dan efektif.
6. Pengelolaan Kas yang Buruk:
Pengelolaan kas yang buruk adalah masalah umum yang dihadapi UMKM. Ketidaktahuan
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tentang aliran kas masuk dan keluar, atau kurangnya disiplin dalam mengelola
pembayaran dan piutang, dapat menyebabkan masalah likuiditas dan mempengaruhi
kemampuan bisnis untuk beroperasi secara efisien.

Meskipun UMKM menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan keuangan, ada
banyak peluang untuk memperbaiki situasi ini. Salah satunya melalui kegiatan PkM
Universitas, sharing session dengan para pakar bidang keuangan yang lebih baik, penerapan
teknologi keuangan yang tepat, dan konsultasi dengan ahli keuangan yang kompeten adalah
langkah-langkah yang dapat membantu meningkatkan pengelolaan keuangan UMKM. Selain
itu, UMKM harus lebih proaktif dalam melakukan perencanaan keuangan jangka panjang dan
memastikan pemisahan yang jelas antara keuangan pribadi dan bisnis. Dengan upaya yang
tepat, UMKM dapat mengatasi tantangan ini dan mencapai keberhasilan jangka panjang.
Akses Pembiayaan

Penyampaian materi akses pembiayaan diawali dengan gambaran akses permodalan
di Indonesia, bahwa kurang dari 30% usaha mikro dan kecil yang hanya dapat mengakses
permodalan. Disisi lain, ini merupakan peluang bagi pelaku UMKM untuk bersegera
mempersiapkan diri naik kelas pada akses pembiayaan. Adapun alternatif pembiayaan yang
dapat di manfaatkan oleh UMKM adalah pembiayaan fintech p2p lending. Fintech di
Indonesia pada dasarnya merupakan implementasi pemanfaatan teknologi untuk
meningkatkan layanan perbankan dan keuangan (Iman, 2018). Fintech memanfaatkan
perangkat lunak baru, Internet, teknologi komunikasi dan komputasi seperti analisis
prediktif, data besar, serta kecerdasan buatan. Namun di sisi lain, perubahan yang
mengganggu tersebut juga akan menimbulkan banyak tantangan bagi sektor dan industri,
tidak hanya di sektor perbankan dan keuangan (Reimer et al.,, 2017).

Menurut (Aaron, Rivadeneyra, & Sohal, 2017) fintech diartikan sebagai penerapan
teknologi digital untuk permasalahan intermediasi finansial. fintech merupakan
pemutakhiran inovasi teknologi dalam layanan finansial serta bisa menciptakan pemodelan
bidang usaha, aplikasi, ataupun produk dengan dampak material yang berhubungan dengan
penyediaan layanan (FSB, 2017).

Menurut Adhinegara et al, (2018) menyatakan bahwa adanya penyaluran
pembiayaan oleh industri fintech memberikan dampak yang positif terhadap angka
kemiskinan, ketimpangan/gini ratio. Hasil temuan tersebut juga didukung oleh penelitian
Fisabilillah & Hanifa, (2021) yang menyatakan bahwa fintech P2P lending memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Demikian
pula hasil penelitian Et & Sinica., (2019) menyatakan bahwa fintech merupakan inovasi yang
akan menambah pangsa pasar UMKM dalam menanggulangi permasalahan permodalan,
penyediaan laporan keuangan, pembayaran dan transaksi keuangan. Begitu juga hasil
temuan Ardiansyah, (2019); Muzdalifa et al, (2018) menyatakan bahwa kemunculan
platform P2P Lending ikut berkontribusi didalam pengembangan UMKM. Ditengah pandemi
covid-19 permintaan akan modal/pembiayaan bagi UMKM maupun bagi rumah tangga
sangatlah tinggi sehingga peran P2P lending diharapkan dapat menjadi sumber pembiayaan
alternatif bagi masyarakat khususnya bagi para pelaku UMKM.

Sayangnya, tidak ada teori yang secara khusus dikenal sebagai "teori akses
pembiayaan UMKM naik kelas." Istilah "naik kelas" dalam konteks UMKM mungkin mengacu
pada kemampuan UMKM untuk meningkatkan tingkat kesuksesan dan pertumbuhan mereka
melalui akses yang lebih baik terhadap pembiayaan. Namun, pemateri memberikan beberapa
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pandangan dan prinsip yang sering diakui untuk membantu UMKM meningkatkan akses
pembiayaan mereka dan mencapai pertumbuhan yang lebih baik:
1. Literasi Keuangan:
UMKM harus memiliki pemahaman yang baik tentang manajemen keuangan dan konsep
pembiayaan. Meningkatkan literasi keuangan membantu UMKM membuat keputusan
finansial yang lebih cerdas dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya keuangan
yang tersedia.
2. Penggunaan Teknologi Keuangan:
Adopsi teknologi keuangan dan pembiayaan digital membantu UMKM meningkatkan
aksesibilitas dan efisiensi dalam mendapatkan pembiayaan. Teknologi dapat membantu
mengumpulkan data dan informasi yang relevan untuk proses penilaian kredit, sehingga
memungkinkan lembaga keuangan memberikan dukungan keuangan lebih tepat dan
sesuai dengan kebutuhan UMKM. Fintech adalah bagian dari terobosan inovasi dalam
aspek finansial yang merujuk pada teknologi yang modern (Chrismastianto, 2017).
Menurut hasil penelitian (Phan, 2010) menyatakan modal teknologi dan internet secara
signifikan mempengaruhi keseriusan seseorang dalam berwirausaha. Oleh sebab itu
perkembangan teknologi disuatu negara akan menjadi penentu apakah fintech tersebut
akan berkembang atau tidak. Internet juga merupakan alat penghubung antara industri
fintech kepada klien-nya. Semakin banyak orang yang menggunakan internet disuatu
negara maka peluang untuk memperkenalkan/mempromosikan fintech juga akan
semakin mudah. Pendapat beberapa peneliti tersebut dapat disimpulkan bahwa
teknologi merupakan hal yang utama dalam bisnis fintech
3. Meningkatkan Kapasitas Bisnis:
UMKM yang berupaya meningkatkan kapasitas operasional dan produktivitas bisnisnya
cenderung lebih menarik bagi lembaga keuangan. Dengan membuktikan potensi
pertumbuhan dan kemampuan untuk mengelola bisnis dengan baik, UMKM memiliki
peluang yang lebih baik untuk mendapatkan akses pembiayaan yang lebih besar.
4. Membangun Jejak Rekam Keuangan yang Baik:
Menyediakan informasi keuangan yang akurat dan teratur menjadi kunci untuk
meningkatkan kredibilitas UMKM di mata lembaga keuangan. Jejak rekam keuangan
yang baik dapat membantu lembaga keuangan dalam melakukan penilaian kredit
dengan lebih baik dan meminimalkan risiko kredit.
5. Mencari Dukungan Pemerintah dan Program Khusus:
UMKM dapat memanfaatkan program dan dukungan pemerintah yang khusus dirancang
untuk meningkatkan akses pembiayaan mereka. Ini bisa termasuk program pembiayaan
dengan bunga rendah, subsidi, atau jaminan bagi UMKM.
6. Kemitraan dan Kolaborasi:
UMKM dapat mencari kemitraan dengan institusi keuangan, investor, atau perusahaan
lain yang dapat memberikan dukungan modal, bimbingan bisnis, atau membantu dalam
pengembangan jaringan pasar.
Dengan menggabungkan pendekatan-pendekatan di atas, UMKM dapat meningkatkan
kemungkinan mereka untuk naik kelas dan mendapatkan akses pembiayaan yang lebih baik,
sehingga mempercepat pertumbuhan dan keberhasilan bisnis mereka. Tidak hanya sebatas
informasi pembiayaan, pemateri juga menyampaikan pendekatan lain dari adaptasi
kemajuan teknologi, yaitu FINTECH. Pemateri mengajak peserta untuk wisata pikiran pada
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alternatif pembiayaan era digital, akses pembiayaan digital, tentunya diiringi dengan
pengenalan, pelatihan lanjutan, dan pendampingan. Hasil penelitian (Putri et al.,, 2023)
menyatakan bahwa terdapat manfaat yang dirasakan dalam menggunakan fintech bagi yang
menggunakannya, dimana semakin bermanfaat suatu sistem teknologi, tentunya juga
mempengaruhi jumlah pengguna untuk menggunakan sistem teknologi keuangan berupa
fintech.

Materi akses pembiayaan ditutup dengan simulasi studi kasus pada platform peer-to-
peer KoinWorks, dilengkapi dengan video cerita keberhasilan pelaku UMKM peminjam
KoinWorks yang merubah usaha home industry nya menjadi factory, memiliki 7 departement
store, menyebar di tiga kota.

KESIMPULAN

Materi yang disampaikan pada kegiatan ini dapat melengkapi kekurangan dan rasa
ingin tahu pelaku UMKM binaan Dinas Koperindag Kabupaten banyuasin. Terlihat dari
antusiasme peserta UMKM dalam forum tanya jawab, dan simulasi Fintech.

Simpulan yang dapat kami rangkum sesuai dengan tema materi, sebagai berikut:

1. Pengelolaan keuangan UMKM sering menghadapi tantangan seperti keterbatasan
sumber daya, kurangnya penggunaan teknologi, dan kurangnya pengetahuan
keuangan. Pemisahan keuangan pribadi dan bisnis juga menjadi perhatian penting.
Meskipun demikian, dengan pendidikan keuangan yang baik, penerapan teknologi
keuangan, perencanaan keuangan jangka panjang, dan konsultasi dengan ahli
keuangan, UMKM dapat mengatasi tantangan ini dan mencapai kesuksesan dalam
jangka panjang.

2. Akses pembiayaan digital memiliki potensi besar untuk mengubah cara UMKM
mendapatkan akses pendanaan. Dengan mengatasi hambatan tradisional, pembiayaan
digital dapat menciptakan ekosistem keuangan yang lebih inklusif dan efisien untuk
mendukung pertumbuhan UMKM.

SARAN

a. Bagi Dinas Koperindag Kabupaten Banyuasin
Dinas Koperindag juga perlu membantu para pelaku UMKM Binaan dengan menjalin
kerjasama, mengajak pihak-pihak akademisi, para ahli keuangan untuk dapat
membantu edukasi, praktik, dn pendmpingan bagi pelaku UMKM.

b. Bagi Pelaku UMKM Banyuasin
Pihak UMKM perlu menyadari pentingnya proses belajar yang berkelanjutan, pro-
aktif menjadwalkan pelatihan dan pendampingan, sharing session, sebagai bentuk
investasi manusia (human capital) untuk perbaikan kinerja pelaku UMKM dimasa
depan.
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